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Abstarct 

The purpose of this study was to examine the effect of asset growth on stock prices with capital structure as an 

intervening variable in the consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2014-2017. This research uses quantitative methods with secondary data. Sampling in this study uses a 

purposive sampling method in the consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2014-2017 with a total sample of 31. Hypothesis testing of research uses a path analysis test 

technique with assistive devices. SPSS application version 17. Based on the research, the results showed that 

asset growth has no effect on stock prices and capital structure cannot mediate the effect of asset growth on 

stock prices on consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2014-2017 . 

 

Keywords: Growth Asset, Stock Price, Capital Structure. 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh asset growth terhadap harga saham dengan 

struktur modal sebagai variabel intervening pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data 

sekunder. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2017 dengan 

jumlah sampel sebanyak 31. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik uji analisis jalur (path analysis) 

dengan alat bantu aplikasi SPSS versi 17. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa secara asset growth 

tidak berpengaruh terhadap harga saham dan struktur modal tidak dapat memediasi pengaruh asset growth 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2014-2017. 

 

Kata Kunci: Asset Growth, Harga Saham, Struktur Modal. 

 

PENDAHULUAN 

Pasarmmodal adalah pasar yang diperuntukkan berbagai instrumen keuanganmjangka 

panjangmyang bisa diperjualbelikan, baik dalammbentuk hutang,mekuitas (saham) instrumen 

derivatif,mmaupun instrumen lainnya. Pasar modalmmerupakanmsarana pendanaanmbagi 

perusahaan maupun institusimlain dan saranambagi kegiatan berinvestasi (Darmadji dan 

Fakhruddin, 2006). Saham merupakan surat berharga yang dapat menunjukkan bagian 

kepemilikan atas suatu perusahaan. Saham juga dapatmdiartikanmsebagai satuan nilai atau 

pembukuan dalam berbagai instrumenmfinansial yangmmengacu padamkepemilikan sebuah 

perusahaan. 

Saham yang merupakan instrumenNinvestasi yang banyakOdipilih para investor 

karena saham dapat memberikan tingkat keuntunganmyang menarik. Sebagai investor 
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pastinya mereka akan memilih perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang positif 

dibandingkan dengan perusahaanmyang memiliki pertumbuhan yang stagnan ataupun 

negatif. Paraminvestor sebelummmelakukan investasimdi pasar modal,makan mengumpulkan 

sebanyakmmungkin informasi yangmberguna dalammpengambilan keputusan 

investasimtersebut (Yulianto, 2010). 

Perkembanganmharga sahammdi pasarimodal adalah sebuah indikator yang penting 

untukmmempelajari tigkah laku pasar yaituuinvestor. Investor 

akanmmendasarkanmkeputusan investasinyampada informasi – 

informasimyangmdimilikinyamtermasukminformasi keuangan perusahaan. Untuk 

menganalisis harga saham, informasi keuangan yang digunakan antara lain adalah asset 

growth ( Sulia, 2017). 

Perusahaan dikatakan positif untuk menarik para investor pastinya harus memiliki 

beberapa indikator untuk menaikkan harga sahamnya. Peneliti disini menggunakan indikator 

pertumbuhan asset atau asset growth sebagai variabel independen. Menurut Astuti dkk (2014) 

aset adalah aset yang digunakanmuntukmaktivitas operasionalmperusahaan. Asset growth 

adalahmrata-rata pertumbuhanmkekayaan perusahaan (Yulianto, 2010). Semakin besar aset 

maka akan diikuti peningkatan hasil operasi maka akan semakin meningkatkan kepercayaaan 

pihak luar terhadap perusahaan sehingga proporsi hutang akan semakin besar. Hal ini 

didasarkan pada keyakinan kreditor atas dana yang ditanamkan ke dalam perusahaan 

dijaminkan oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan (Astuti dkk, 2014). Menurut 

Hutabarat et al. (2018) pertumbuhan aset (asset growth) yang lebih tinggi akan memberikan 

peluang untuk mendapatkan laba yang lebih tinggi dimasa depan. 

Asset growthmyang tinggimakan berimplikasinpada tingkat resiko yangntinggi pula. 

Hal inindapat dijelaskan bahwa pemakaiannaktiva yang tinggi akannmemberikan tangungan 

terhadap pengembalianninvestasi yang tinggimdan merupakannresiko yangntinggi apabilan 

tidak dapat menutuup pengembalian investasimtersebut (Jiwandono, 2014). Apabilamasset 

growth perusahaanntinggi maka asetnyang dimilikinakan meningkat,ndengan asset 

yangntinggi perusahaaannbisa memperluaas dan mengembangkan perusahaannya, 

dengannsemakin luasmperusahaan maka akan banyak investor yangningin 

menanamkanmodalnya di perusahaanmtersebut,mdengan begitu  hargansaham 

perusahaannakan meningkat (Jiwandono, 2014). 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh asset growth terhadap harga saham telah 

dilakukan oleh (Sakinah, 2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

profitabilitas,mpertumbuhan aset,mdan likuiditas secaramstatistik berpengaruhhsignifikan 

dan positif terhadappharga saham syariah. Sama halnya dengannpenelitian yangmdilakukan 

oleh  (Delfrisca, 2013) menyatakan bahwa secara simultan asset growth terhadap harga 

saham memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian berbeda ditunjukan dari hasil 

penelitian (Jiwandono, 2014) yang menyatakan bahwaaasset growth tidak 

berpengaruhhterhadap hargansaham. Penelitian tersebut sama denganmpenelitian yang 

dilakukan olehm(Hutapea, 2017) menyatakanmbahwa secara parsial asset growth tidak 

berpengaruhnterhadap hargansaham. 
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Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, masih terdapat perbedaan hasil 

mengenai pengaruh asset growth terhadap harga saham, maka dari itu disini peneliti akan 

melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh asset growth terhadap harga saham tetapi 

dengan menambahkan variabel struktur modal sebagai variabel intervening. 

Peneliti disini menggunakan populasi dan sampel yang dilakukan di sektor industri 

barang konsumsi tahun 2014-2017. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka 

judul yang diangkat dari penelitian ini adalah “Pengaruh Asset Growth Terhadap Harga 

Saham dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Pada Tahun 2014-2017)”. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka adapun tujuan penelitian ini antara 

lain : 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh asset growth terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. 

2. Untuk menguji secara empiris struktur modal dapat memediasi pengaruh asset growth 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2017. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Signalling theory 

Menurut Wolk dalam Putri (2017), Teori sinyalmmenjelaskan 

mengapamperusahaannmempunyai dorongan untuknmemberikan informasi laporan keuangan 

padaapihak eksternal. Dorongan perusahaanmuntuk memberikanminformasi karena terdapat 

asimetri informasi antara perusahaanmdannpihak luar. Perusahaan mengetahuinlebih banyak 

mengenainperusahaan dan prospeknyang akan datangmdaripada pihak luar 

(investor,nkreditor). Kurangnyaninformasi pihak luar mengenai perusahaan 

menyebabkanmmereka melindungi dirimdengan memberikanmharga yang rendah untuk 

perusahaan. Perusahaan dapatmmeningkatkan nilai perusahaan,ndengan 

mengurangiminformasi asimetri. Salah satuncara untuk mengurangiminformasi 

asimetrimadalah denganmmemberikan sinyal padampihak luar. Salah satunyamberupa 

informasi keuangannyang dapat dipercayamdan akan mengurangimketidakpastianmmengenai 

prospek perusahaannyang akanmdatang. 

Isyaratmataumsinyalmadalahmsuatu tindakanmyang diambil manajemenmperusahaan 

yangmmemberi petunjukmbagi investormtentang bagaimanammanajemen 

memandangmprospekmperusahaan. Perusahaan denganmprospek yangmmenguntungkan 

akan mencobammenghindari penjualanmsaham danmmengusahakan setiap modalmbaru yang 

diperlukan denganmcara-caramlain, termasukmpenggunaan hutang yangmmelebihi 

targetmstruktur modall yang normal. Perusahaan denganmprospek yang 

kuraangmmenguntungkan akan cenderungmuntuk menjual sahamnya. Pengumumanmemisi 

saham olehmsuatu perusahaanmumumnyamerupakan suatu isyarat (signal) bahwa 

manajemenmmemandang prospekmperusahaan tersebutmsuram. Apabila suatu 

perusahaanmmenawarkan penjualan saham baru,mlebih sering darimbiasanya, 
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makamhargamsahamnyamakan menurun,mkarenammenerbitkan sahammbaru berarti 

memberikan isyarat negatifmyang kemudiaan dapat menekan hargamsaham sekalipun 

prospekmperusahaan cerah (Saidi dalam Putri, 2017). 

 

Harga Saham 

Saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena 

saham mampummemberikan tingkat keuntungan yang menarik. Sebagai investor pastinya 

mereka akanmmemilih perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang positif dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang stagnan ataupun negatif. Sebelum 

melakukan investasi di pasar modal, investor akanmmengumpulkan sebanyak 

mungkinminformasi yang berguna dalammpengambilan keputusan investasi tersebut 

(Yulianto, 2010). 

Saham merupakanmsurat bukti kepemilikanmatas aset-aset perusahaan 

yangmmenerbitkan saham. Saham dapatmdibedakan menjadi sahammpreferen dan saham 

biasa. Harga sahammadalah nilai suatu sahamnyang mencerminkannkekayaan perusahaan 

yangmmengeluarkan sahamm tersebut,mdimana perubahanaatau flluktuasinya sangat 

ditentukan olehhkekuatanmpermintaan dan penawaranmyang terjadi di pasarmbursa (pasar 

sekunder). Semakin banyaknya investor yangminginmmembeli atau menyimpanmsaham, 

saham tersebut harganya semakin naik. Sebaliknya jika semakin banyak investor yang ingin 

menjualmatau melepaskannsuatu saham, makamharganya semakinnbergerak turun (Sulia, 

2017).  

 

Asset Growth 

Asset growth adalahhrata-rata pertumbuhan kekayaannperusahaan. Bilaakekayaan 

awalmsuatu perusahanmadalah tetap jumlahnya,mmaka pada tingkat pertumbuhanmaktiva 

yang tinggimberarti besarnya kekayaan akhir peerusahaan tersebut semakin besar. 

Demikiannpula sebaliknya, padamtingkat pertumbuhannaktiva yang tinggi, bila besarnya 

kekayaan akhir tinggi berarti kekayaan awalnya rendah (Yulianto, 2010). Menurut Saleem et 

al.  (2013),  asset growth ialah persentase perubahan aset perusahaan dibandingkan dengan 

tahunnsebelumnya.  

 

Struktur Modal 

Struktur modal adalah campuran dari pembiayaan utang dan pembiayaan ekuitas 

(Qayyum, 2013). Struktur modal menurut Agustini, Pongtuluran, dan Irwansyah (2015) 

adalah perimbangannatau perbandingannantar jumlah hutang jangka panjang denganmmodal 

sendiri. Menurut San dan Heng (2011) struktur modal adalah campran dari hutang 

perusahaan (jangka panjang dan jangka pendek), ekuitas bersama dan ekuitas pilihan. Dalam 

keuangan, struktur modal mengacu pada cara perusahaan membiayai asetnya melalui 

beberapa kombinasi ekuitas, hutang, atau sekuritas hybrid (Saad, 2010). Struktur modal suatu 

perusahaan adalah kombinasi tertentu dari hutang pendek, hutang panjang dan ekuitas 

(Acaravci, 2015). Menurut Tsoy dan Heshmati (2017), Struktur modal didefinisikan sebagai 

campuran hutang dan ekuitas yang dibutuhkan perusahaan untuk beroperasi, adalah salah satu 
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masalah paling krusial dari perusahaan mana pun, karena nilai pasarnya tergantung pada 

struktur modal perusahaan.  

Menurut Alipour et al. (2015) secara umum, struktur modal menekankan pada 

kombinasi hutang dan ekuitas untuk membiayai sebuah perusahaan. Berbagai keputusan 

pembiayaan sangat penting untuk kesejahteraan keuangan perusahaan. Keputusan yang salah 

tentang struktur modal dapat menyebabkan kesulitan keuangan dan akhirnya kebangkrutan. 

Strukturmmodal di proxyydengan Debt to Equity Ratio (DER), yangmmerupakan 

perbandingan antara total hutanggterhadap modall sendiri. Pemakaian proxy diimaksudkan 

untukmmempermudahmpengukuran karena faktor tersebut tidakkdapat diukur 

secaramlangsung.  Pengertian struktur modal itu sendirimadalah bauranm(proporsi) 

pendanaannpermanen jangka panjang perusahaannyang ditunjukkannoleh hutang, 

ekuitasssahammpreferen dan sahammbiasa (Agustini, Pongtuluran, dan Irwansyah, 2015). 

Berdasarkan kajian teori diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1 :: Asset growth berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

H2 : Struktur modal dapat memediasi pengaruh asset growth terhadap harga saham 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Dan Waktu 

Penelitian iniddilakukan pada perusahaannsektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses melalui www.idx.co.id periode 2014-

2017. 

Waktu penelitian dilaksanakan secara bertahap berdasarkan kurun waktu yang 

ditentukan lembaga dan dimulai bulan Januari sampai Juni 2019. Sumber data laporan 

keuangan tahunan yang di akses dari www.idx.co.id dan situs perusahaan. 

 

Populasi Dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016: 148-149), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Populasi yang dipakai adalah Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang terbuka yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 

sampai 2017 yang berjumlah 42 perusahaan, dan yang di ambil untuk digunakan sampel 

sebanyak 31 perusahaan. 

Dalam penelitian ini menggunakanmmetode sampling purposive. Sampling 

purposivemmerupakan metode sampling dengan berbagai pertimbanganmtertentu seperti 

sifat, ciri-cirimatau kriteria darimpopulasinya. Adapun kriteria-kriteria yangmdijadikan 

sebagai sampel penelitiannadalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan sektor industri dan barang konsumsi yanggterdaftar di Bursa Efek 

Indonesiaaselama periode tahunn2014-2017. 

2. Perusahaannyang menyediakan data laporannkeuangan dan laporan tahunan selama 4 

tahun berturut-turut periode 2014-2017.  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3. Kelengkapan data yang tersedia dengan lengkap dari tahun 2014-2017. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Statisitk 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program IBM SPSS versi 17. 

Analisis statistik yang digunakan adalah nilai minimum, maksimum, mean dan 

standarmdeviasi yang digunakan untuk melihat statistik data. Hasil pengujian data statistik 

deskriptif setelah diolah menggunakan SPSS adalahnsebagai berikut: 

 

Tabel 1 Uji Statistik Dekriptif 

Sumber: Hasil Olah SPSS (2019) 

Berdasarkan table diatas yang menunjukkanndeskriptif variabel penelitian 

dengannjumlah data setiap variabel[yang valid  responden (N) 124 adalahnsebagai berikut : 

 

Asset Growth  

Asset Growth nilai terkecil pada perusahaan Tri Bayan tirta Tbk adalah -17,55 dan 

asset growth nilai terbesar (maximum) pada perusahaan Sekar Bumi Tbk adalah  62,03. Rata-

rata asset growth dari 124 responden adalah 10,0687 dengan standar deviasi sebesar 

13,34980. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 79,58 

dan nilai sum merupakan penjumlahan dari 124  responden asset growth yaitu sebesar 

1248,52. 

 

Struktur Modal (DER) 

Struktur modal nilai terkecil (minimun) pada perusahaan Bentoel International 

Investama Tbk adalah -9,45 dan struktur modal nilai terbesar (makimum) pada perusahaan 

Multi Bintang Indonesia Tbk adalah  3,03. Rata-rata struktur modal dari 124 responden 

adalah 0,6985 dengan standar deviasi sebesar 1,19797. Nilai range merupakan selisih nilai 

maksimum dan minimum yaitu sebesar 12,48 dan nilai sum merupakan penjumlahan dari 124  

responden struktur modal yaitu sebesar 86,62. 

 

Harga Saham 

Harga saham nilai terkecil (minimun) pada perusahaan Pyridam Farma Tbk adalah 

112 dan harga saham nilai terbesar (makimum) pada perusahaan Handjaya Mandala 

Sampoerna Tbk adalah  94000. Rata-rata harga saham dari 124 responden adalah 7801,61 

dengan standar deviasi sebesar 16922,543. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 

Deviation 

Asset 

Growth 

124 79,58 -17,55 62,03 1.248,52 10,0687 13,34980 

Struktur 

Modal 

124 12,48 -9,45 3,03 86,62 0,6985 1,19797 
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dan minimum yaitu sebesar 93888 dan nilai sum merupakan penjumlahan dari 124  

responden asset growth yaitu sebesar 967400. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalammpenelitian 

berdistribusimnormal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakannmetode Kolmogorov - 

smirnov. Jikamnilai normalitas probabilitas (p) >0,05 maka data tersebut terdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 

 

 

 

                                  Sumber: Hasil Olah SPSS (2019) 

 

Berdasarkan table hasil uji normalitas diatas data yang digunakan dilakukan Log 

Natural dikarenakan tidak normal dengan total besarnya N sebanyak 98, dimana N 

sebelumnya sebanyak 124. Besarnya nilai K-S 1,025 dengan probabilitas signifikansi 0,244 

yang berarti hasil uji normalitas terdistribusi secara normal.  

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regreisi linear berganda, atau analisis 

jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas anatar variabel 

(model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2013:249). 

1. Persamaan regresi 1 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 0,207 0,043 0,033 

 

Model B Std. 

Error 

Beta T Sig 

LN Asset Growth 0,167 0,080 0,207 2,076 0,041 

 

2. Persamaan regresi 2 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 0,145 0,021 0,001 

 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

98 

1,025 

0244 
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Model B Std. 

Error 

Beta T Sig 

LN_Asset_Growth 

LN_Struktur_Modal 

0,197 

0,187 

0,194 

0,241 

0,106 

0,080 

1,019 

0,774 

0,311 

0,441 

Berdasarkan tabel uji persamaan regresi diatas, nilai standardized beta Asset Growth 

pada persamaan (1) sebesar 0,167 dan signifikan pada 0,041 kurang dari α = 0,050 yang 

berarti Asset Growth berpengaruh terhadap Struktur Modal. Nilai koefisien unstandardized 

beta 0,167 merupakan nilai path atau jalur p2.  

Berdasarkan persamaan (2) nilai unstandardized beta untuk Asset Growth sebesar 

0,197 dengan signifikansi 0,311 lebih dari α = 0,050 yang berarti tidak berpengaruh dan 

Struktur Modal sebesar 0,187 dengan signifikansi 0,441 lebih dari α = 0,050 yang berarti 

tidak berpengaruh. Nilai unstandardized beta Asset Growth 0,197 merupakan nilai jalur path 

p1 dan nilai unstandardized beta Struktur Modal 0,187 merupakan nilai jalur path p3. 

Besarnya nilai e1 = √( 1 - 0,043) = 0,9783 dan besarnya nilai e2 = √ ( 1 – 0,021) = 0,9894, 

berikut hasil analisis diagram jalurnya: 

                            Gambar 1 Diagram Jalur 

 

Hasil analisis jalurmmenunjukkan bahwa Asset Growth dapat berpengaruh langsung 

ke Harga Saham dan dapat juga berpengaruh tidak langsung yaitu dari Asset Growth ke 

Struktur Modal (sebagai intervening) lalu ke Harga Saham. Besarnya pengaruh langsung 

adalah 0,167 sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung yaitu (0,167) x (0,187) = 0,031. 

Atau total pengaruh Asset Growth ke Harga Saham = 0,197 + (0,167 x 0,187) = 0,2282. 

Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (p2 x p3) signifikan atau 

tidak, diuji dengan Sobel test sebagai berikut; 

 

Asset Growth Harga Saham 

Struktur Modal 

e1 = 0,9783 

e2 = 0,9894 

0,197 

0,167 0,187 
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Hitung standar error dari koefisien indirect effect (Sp2p3) 

Sp2p3 = √p3
2
 sp2

2 
+ p2

2
Sp3

2
 + Sp2

2
Sp3

2 

Sp2p3 = √(0,187)
2
 (0,080)

2
 + (0,167)

2
 (0,241)

2
 + (0,080)

2 
(0,241)

2 

Sp2p3 = √(0,00022) + (0,00161) + (0,00037) = 0,0168 

Berdasarkan hasil Sp2p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistic pengaruh mediasi 

dengan rumus sebagai berikut: 

t = p2p3/Sp2p3 = 0,031/0,0168= 1,845 

Oleh karena nilai t hitung = 1,845 lebih kecil dari t tabel dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu 

1,98, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,031 tidak signifikan yang berarti 

tidak ada pengaruh mediasi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Asset Growth terhadap Harga Saham. 

Berdasarkannhasil pengujiannhipotesis, dapat dijelaskan bahwa asset growth tidak 

berpengaruh terhadappharga saham pada perusahaanmsektor industri baranggkonsumsi di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil 

tabel thitung persamaan 2 dapat dilihat bahwa asset growth memiliki nilai thitung yaitu 1,019 

dengan nilai signifikan 0,311 < 0,05 dengan nilai koefisien β yaitu 0,106. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Jiwandono (2014) yang menunjukkan hasil penelitiannya bahwa variabel 

return on asset berpengaruh terhadap Harga Saham. 

 

Struktur Modal Dapat Memediasi Pengaruh Asset Growth Terhadap Harga Saham. 

Berdasarkannhasil uji hipotesis, dapat dijelaskan bahwa struktur modal tidak dapat 

memediasi pengaruh asset growth terhadap hargaasaham pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan uji Sobel test nilai t hitung = 1,845 lebih kecil dari t tabel dengan tingkat 

signifikan 0,05 yaitu 1,98, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,031 tidak 

signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor industri dan 

barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Asset growth tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. 

2. Struktur modal tidak dapat memediasi pengaruh asset growth terhadap hargaasaham pada 

perusahaannsektor industri baranggkonsumsi yanggterdaftar di BEI tahaun 2014-2017. 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka sarannyang diberikan sebagai berikut : 
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1. Dengannmenggunakan variabel yangmsama, penelitiannini bisaajuga dilakukan 

padaasemua perusahaannyang ada di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dimaksudkannagar 

kesimpulan yanggdihasilkan dari penelitianntersebut memilikiicakupan yang lebihmluas 

dan tidakkhanya pada sektor industri dan barang konsumsi. 

2. Bagi penelitiiselanjutnya agarmmenambah variabelllain yang mungkin dapat 

mempengaruhi terhadap harga saham. Selain itu peneliti juga dapat menambah obyek / 

sampelmpenelitian agar hasil penelitian lebih akurat, sehingga dapat menghasilkan hasil 

kesimpulan yang lebih baik. 
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